/LMU ALAT PENGABDIAS

PERANCANGAN EMERGENCY RESPONSE PLAN
(ERP) PADA PERPUSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS
SRIWIJAYA INDRALAYA

SKRIPSI

OLEH

NAMA : PUTRI DINDA SABILLA
NIM 10011381621147

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



/LMU ALAT PENGABDIAS

PERANCANGAN EMERGENCY RESPONSE PLAN
(ERP) PADA PERPUSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS
SRIWIJAYA INDRALAYA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar (S1)
Sarjana Kesehatan Masyarakat Pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

OLEH

NAMA : PUTRI DINDA SABILLA
NIM 10011381621147

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, Juni 2021

Putri Dinda Sabilla

Perancangan Emergency Response Plan (ERP) Pada Perpustakaan Pusat
Universitas Sriwijaya Indralaya

xvii + 100 halaman, 14 tabel, 13 gambar, 6 lampiran

ABSTRAK

Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya merupakan salah satu
pusat kegiatan akademik dan administrasi dilengkapi dengan fasilitas e-library
yang tersambung langsung dengan listrik sehingga memiliki risiko mengalami
kebakaran. Adanya emergency response plan berupa sarana penyelamatan jiwa dan
prosedur tanggap darurat saat terjadi kebakaran dapat mencegah timbulnya korban
jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan Emergency Response
Plan Pada Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya. Desain penelitian ini
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam dan observasi. Total informan dalam penelitian ini sebanyak 16 orang
dengan rincian 1 orang kepala perpustakaan, 1 orang kepala bagian tata usaha, 1
orang security, 5 orang pegawai perpustakaan, dan 8 orang pengunjung
perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung waktu evakuasi
berdasarkan SPFE 3rd Handbook of Fire Protection Engineering tahun 2002 dan
membuat analisis rencana tanggap darurat sesuai dengan SNI 03-1746-2000, SNI
03-1745-2000, SNI 03-6574-2001, Peraturan Manteri PU No. 20 Tahun 2009 dan
NFPA 101. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana pintu belum sesuai dengan
persyaratan menurut SNI 03-1746-2000 dan jumlah pintu yang ada belum
memenuhi kebutuhan pintu yang disyaratkan, tangga keluar sudah memenubhi
persyaratan SNI 03-1746-2000, belum terdapat exit route, belum terdapat tanda exit
sign, belum terdapat titik kumpul, belum ada kebijakan tertulis terkait prosedur
tanggap darurat, dan waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi menuju titik kumpul
selama 2,4 menit yang telah memenuhi standar waktu evakuasi sesuai NFPA 101.
Sebaiknya pihak yang berwenang membuat prosedur tanggap darurat secara tertulis
atau berupa gambar, memberikan sosialisasi mengenai prosedur tanggap darurat
kepada pekerja dan pengunjung, melengkapi sarana tanggap darurat yang belum
terpenuhi seperti pintu keluar, exit route, exit sign, dan rambu titik kumpul.

Kata kunci  : emergency response plan, sarana penyelamatan jiwa, kebakaran
Kepustakaan : 50 (1985-2020)
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ABSTRACT

The Central Library of Sriwijaya University Indralaya is a center for
academic and administrative activities equipped with e-library facilities that are
directly connected to electricity so that there is a risk of experiencing a fire. The
existence of an emergency response plan in the form of life-saving facilities and
emergency response procedures in the event of a fire can prevent fatalities. The
design of this research is descriptive with a qualitative approach. Data were
obtained through in-depth interviews and observation. The informant in this study
were 16 people with details of 1 librarian, 1 head of equipment, 1 security, 5
librarian, and 8 library visitor. This study aims to calculate the evacuation time
based on the SPFE 3rd Handbook of Fire Protection Engineering in 2002 and to
analyze the emergency response plan according to SNI 03-1746-2000, SNI 03-
1745-2000, SNI 03-6574-2001, Ministerial Regulation PUPR No. 20 of 2009 and
NFPA 101. The results showed that the door facilities were in accordance with the
requirements according to SNI 03-1746-2000 but the number of existing doors did
not meet the required door requirements, the exit stairs had met the requirements of
SNI 03-1746-2000, there were no exit routes, there were no exit signs sign, there is
no gathering point, there is no written policy regarding emergency response
procedures, and the time required for evacuation to the gathering point is 2.4
minutes which has met the evacuation time standard according to NFPA 101. It is
recommended that the competent authorities make emergency response procedures
in writing or in the form of pictures, provide socialization of emergency response
procedures to workers and visitors, complete emergency response facilities that
have not been fulfilled such as exit doors, exit routes, exit signs, and assembly point
signs.

Keywords : emergency response plan, means escape, fire
Bibliography : 50 (1985-2020)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kondisi yang dapat berdampak
pada keselamatan dan kesehatan para pekerja atau karyawan. Hal yang sangat
penting dan perlu diperhatikan dalam keselamatan kerja yaitu upaya agar pekerja
terhindar dari potensi bahaya kecelakaan kerja terutama kebakaran, namun risiko
pada kebakaran tidak dapat dieliminasi secara total. Terjadinya peristiwa kebakaran
tidak dapat diprediksi karena bisa terjadi dimana saja dan kapan saja. Tidak ada
yang menjamin suatu tempat kerja bebas dari bahaya kebakaran (BPSI, 2008).
Kejadian kebakaran dapat mengakibatkan bencana, hal ini dikarenakan dapat
memusnahkan segala harta benda bahkan dapat menimbulkan korban jiwa dalam
jumlah yang besar (Ramli, 2010).

Kebakaran merupakan suatu permasalahan yang tidak bisa lepas dari manusia.
Kerugian yang diakibatkan oleh kebakaran tidak hanya berupa kerusakan bangunan
saja, melainkan kerugian yang menyangkut moral dan jiwa manusia. Kebakaran
dapat mengakibatkan bencana, hal ini dikarenakan kebakaran dapat memusnahkan
segala harta benda bahkan dapat menimbulkan korban jiwa dalam jumlah yang
besar (Ramli, 2010). Peristiwa kebakaran lainnya dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti merokok di sembarangan tempat, menggunakan instalasi listrik
dengan tidak benar, dan menempatkan bahan yang mudah terbakar berdekatan
dengan sumber api atau sumber panas. Terjadinya kebakaran juga dapat terjadi
karena tidak terdapat atau tidak berfungsinya sistem deteksi dini, sistem pemadam
kebakaran dan sistem penyelamatan.

Berdasarkan data International Association of Fire and Rescue Service tercatat
bahwa pada tahun 2015 terjadi 3,5 juta kebakaran dengan 18.400 korban kebakaran
di dunia. Data kabakaran di Indonesia berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana pada tahun 2015 sebanyak 979 kejadian

kebakaran dan 31 diantaranya adalah kebakaran yang terjadi pada gedung pabrik,
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perkantoran, gedung sekolah (Mutchar, 2016). Berdasarkan data pada tahun 2015,
Indonesia termasuk dalam urutan ketiga yang frekuensi kebakarannya antara 20-
100 ribu kejadian pertahun dengan korban jiwa mencapai 200 hingga 100 orang.
Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan
pada tahun 2017 tercatat bahwa terjadi sebanyak 164 bencana di Sumatera Selatan.
Salah satu bencana yang terjadi yaitu kebakaran yang terjadi sebanyak 91 kasus
yang mengakibatkan 249 rumah terbakar dan 5.206 kepala keluarga atau sebanyak
8.719 jiwa menjadi korban (BPBD Sumsel, 2018).

Bangunan berupa gedung merupakan sebuah fenomena di daerah perkotaan,
saat ini semakin banyak yang mendirikan bangunan gedung di berbagai kota besar
di Indonesia. Faktor keselamatan pada bangunan gedung telah menjadi syarat
penting yang harus dipenuhi, salah satunya yaitu keselamatan dari terjadinya
bahaya kebakaran. Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 02
Tahun 1985 tentang Ketentuan Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Pada
Bangunan Gedung diharapkan dapat menjamin akan keselamatan gedung agar
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Seiring dengan meningkatnya ukuran
dan kompleksitas pada bangunan gedung, maka harus meningkatkan perlindungan
terhadap masyarakat. Penanganan kebakaran pada gedung-gedung hanya
mengandalkan kesiap siagaan dan peralatan dari pemadam kebakaran di sekitar.

Jika terjadi kebakaran pada suatu bangunan, maka keselamatan para penghuni
yang berada di dalam bangunan harus menjadi prioritas utama dalam upaya
melakukan penyelamatan agar terhindar dari bahaya kebakaran. Berdasarkan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No 186 Tahun 1999, pengurus atau pimpinan
wajib melakukan pencegahan, mengurangi dan melakukan pemadaman api jika
terjadi kebakaran, pelatihan mengenai penanggulangan dan pengendalian jika
terjadi kebakaran di tempat kerja, penyediaan sarana deteksi kebakaran berupa
alarm, tim pemadam kebakaran dan sarana penyelamatan serta pengendalian
penyebaran asap. Sarana penyelamatan merupakan sarana yang dipersiapkan untuk
digunakan setiap penghuni dan petugas pemadam kebakaran dalam melakukan
penyelamatan jiwa manusia maupun harta dan benda jika terjadi kebakaran pada
bangunan gedung dan lingkungan terutama pada bangunan gedung bertingkat dan

memiliki resiko tinggi dalam upaya penyelamatan.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/PRT/M/2008 tentang
Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung dan
Lingkungan, dalam peraturan tersebut dikehatui bahwa keselamatan masyarakat
yang berada di dalam bangunan dan lingkungan harus menjadi prioritas utama
Khususnya terhadap bahaya kebakaran. Maka dari itu suatu bangunan harus
memiliki sistem proteksi kebakaran baik itu aktif maupun pasif, yang dilengkapi
dengan kelengkapan tapak dan sarana penyelamatan dalam upaya mewujudkan
kondisi yang aman terhadap kejadian kebakaran pada bangunan gedung dan
lingkungan (Hidayat, 2017).

Kebakaran pada bangunan gedung tidak hanya dapat terjadi di gedung
perkantoran atau perumahan, akan tetapi kebakaran juga dapat terjadi pada gedung
salah satu fasilitas pendidikan seperti gedung perpustakaan. Dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 pasal 55 tentang sistem pendidikan nasional
menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan perguruan tinggi
harus memiliki perpustakaan. Dengan adanya Perpustakaan Perguruan Tinggi
(PPT) sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang bersama-sama dengan unit lain
untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi dengan cara menghimpun,
memilih, mengolah, merawat serta melayani sumber informasi kepada lembaga
induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.

Perpustakaan merupakan salah satu unsur penilaian dalam standar dan prosedur
akreditasi institusi perguruan tinggi serta akreditasi program studi. Dalam rangka
penunjang dan pelaksana tri dharma perguruan tinggi, penyelenggaraan
perpustakaan mencakup bangunan (gedung), perabotan, peralatan (perangkat keras
dan lunak), sistem, pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengadaan,
pendataan, pemanfaatan, pemeliharaan, pengahapusan serta pemutakhiran sarana
dan prasarana. Minimum terdapat satu ruang perpustakaan per perguruan tinggi.
Luas minimum ruang perpustakaan adalah 200 m?. Perpustakaan seringkali
digunakan sebagai tempat membaca, mengerjakan tugas atau sekedar untuk
memanfaatkan WiFi yang tersedia. Banyaknya pengunjung yang berperilaku tidak
aman (unsafe act) seperti menggunakan roll kabel yang tidak sesuai standar ataupun
penumpukan steker dapat menjadi potensi bahaya yang berasal dari hubungan arus

pendek yang dapat menyebabkan terjadinya kebakaran. Ketersediaan sarana
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prasarana seperti peralatan elektrikal dan bahan mudah terbakar juga dapat menjadi
sumber titik api yang dapat menyebabkan kebakaran.

Pada bulan Oktober 2009, kejadian kebakaran terjadi di perpustakaan SD
Negeri Kudaile 4, Desa Kudaile, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
Penyebab kebakaran diduga berasal dari hubungan arus pendek listrik. Kerugian
yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut mencapai sekitar Rp 75.000.000, koleksi
buku, satu set alat upacara, peralatan dapur, alat rumah tangga, dan mebel hangus
terbakar. Selain kerugian material, kebakaran tersebut juga mengakibatkan seorang
penjaga sekolah pingsan dan sesak nafas sehingga harus dilarikan ke rumah sakit
terdekat (Wibisono, 2009).

Manajemen Kkrisis dan tanggap darurat adalah salah satu elemen sistem
manajemen K3 yang mengupayakan agar perusahaan melakukan identifikasi
terhadap semua potensi keadaan darurat yang mungkin timbul dalam kegiatan
operasi, memiliki prosedur ERP (Emergency Response Plan) dan melakukan uji
secara berkala untuk mengetahui tingkat efektivitas prosedur tersebut dan pada
akhirnya sistem manajemen krisis dan tanggap darurat berjalan dengan baik.
Adanya Sistem Manajemen K3 memiliki tujuan agar perusahaan dapat
mengembangkan dan menjalankan sistem manajemen keadaan darurat yang
mencakup identifikasi potensi keadaan darurat yang terjadi serta penerapan
penanggulangan keadaan darurat yang efektif (BPMIGAS, 2007).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Kusumaningsih pada tahun 2012
mengenai Analisis Sistem Pencegahan Penanggulangan dan Tanggap Darurat
Terhadap Kebakaran di Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia diketahui bahwa
perpustakaan Pusat Universitas Indonesia belum memiliki manajemen
penanggulangan kebakaran yang sesuai dengan standar. Namun perpustakaan
sudah memiliki sistem proteksi aktif yang cukup sesuai dengan standar. Struktur
bangunan sudah memenuhi persyaratan, sedangkan untuk pintu darurat dan tempat
berkumpul sementara tidak diberi tanda, akan tetapi perpustakaan ini belum
memiliki tim pemadam khusus serta program pemeriksaan dan pemeliharaan pada
sarana kebakaran.

Universitas Sriwijaya merupakan sebuah perguruan tinggi negeri di Sumatera

Selatan, Indonesia. Universitas Sriwijaya memiliki sepuluh fakultas dengan dua
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buah kampus yaitu di Kota Palembang dan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Kampus
yang berada di Indralaya merupakan tempat pusat kegiatan akademik dan
administrasi, salah satunya adalah Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya
Indralaya. Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya memiliki 2 lantai
dengan 1 sarana pintu keluar yaitu pintu depan. Sarana di Perpustakaan Pusat
Universitas Sriwijaya Indralaya terdiri dari LCD, komputer, laptop, printer, AC,
dan peralatan listrik lain yang digunakan dapat memicu terjadinya korsleting listrik
yang mengakibatkan kebakaran. Selain itu, tidak adanya denah — denah dan peta
jalur evakuasi serta titik kumpul yang digunakan sehingga akan membuat orang
sekitar kebingungan apabila terjadi kebakaran di dalam Perpustakaan Pusat
Universitas Sriwijaya Indralaya.

Menurut hasil penelitian oleh Septiadi (2014) kejadian kebakaran pernah terjadi
di Universitas Sriwijaya, tepatnya pada lahan kosong yang berada di lingkungan
sekitar gedung kampus Universitas Sriwijaya Indralaya. Kejadian kebakaran
lainnya terjadi pada tahun 2012 yaitu di rumah kepala satpam yang berada di
belakang gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Indralaya.
Kebakaran tersebut disebabkan karena konsleting listrik dan ledakan tabung gas
yang memicu kobaran api yang besar. Ditemukan juga adanya potensi kebakaran
seperti konsleting listrik di beberapa gedung fakultas di Universitas Sriwijaya
Indralaya yaitu di Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Kesehatan Masyarakat dan
Fakultas Pertanian. Berdasarkan survey awal pada penelitian Panca (2017), hal
serupa ditemukan di lingkungan kampus Universitas Sriwijaya Palembang yaitu
terjadi kebakaran pada gedung Lembaga Bahasa, terjadi konsleting listrik AC pada
gedung KPA Palembang, konsleting listrik pada panel listrik di Fakultas Teknik
dan konsleting listrik pada panel listrik di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Selain itu pada bulan Februari tahun 2020 telah terjadi kebakaran di salah satu
kamar Rusunawa Universitas Sriwijaya Indralaya yang juga disebabkan oleh
konsleting arus listrik Kipas angin.

Universitas Sriwijaya memiliki fasilitas perpustakaan yang didirikan sejak
tahun 1995, memiliki dua gedung Perpustakaan Pusat di Indralaya dan
Perpustakaan kampus Bukit Besar Palembang. Perpustakaan Pusat di Indralaya

terdiri dari dua lantai dengan luas sekitar 3628 m?. Perpustakaan Universitas
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Sriwijaya Indralaya terdiri dari dua lantai, pada lantai satu terdapat ruang digiral
library, ruang tata usaha, ruang saampoerna corner, mushola, neng’s bakery,
sedangkan pada lantai dua terdapat ruang perpustakaan buku dan ruang koleksi
skripsi. Perpustakaan Universitas Sriwijaya memiliki koleksi buku sebanyak 1148
judul dan 29967 eksempler. Selain memiliki koleksi buku ditambah dengan kurang
lebih 100 unit komputer yang dilengkapi dengan fasilitas internet gratis.
Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya seringkali digunakan sebagai tempat
membaca, mengerjakan tugas atau sekedar untuk penggunaan wifi yang tersedia.
Banyaknya pengunjung dapat menjadi potensi bahaya dan menimbulkan resiko
bahaya kebakaran melalui perilaku tidak aman seperti penggunaan roll kabel yang
tidak sesuai standar dan penumpukan steker yang dapat menimbulkan hubungan
arus pendek yang dapat menyebabkan kebakaran. Ketersediaan sarana dan
prasarana elektronik dan bahan mudah terbakar juga dapat menjadi sumber titik api
yang dapat menyebabkan kebakaran.

Ada banyak kerugian yang akan ditanggung jika terjadi kejadian kebakaran
pada Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya diantaranya yaitu koleksi
buku, skripsi, tesis dan arsip-arsip penting lainnya yang dapat hangus pada saat
terjadinya kebakaran. Maka dari itu, perlu adanya tanda yang dapat digunakan
untuk memudahkan orang yang berada di dalam gedung perpustakaan agar segera
menyelamatkan diri mereka masing-masing agar tidak terjebak di dalam gedung.
Jika terjadi kebakaran, banyak nyawa manusia yang terancam sehingga perlu
dilakukan perancangan rencana tanggap darurat untuk mengantisipasi jika terjadi
keadaan darurat, terutama kebakaran.

Hal yang perlu dilakukan untuk melatih para pekerja agar mereka siap jika
menghadapi keadaan darurat serta dapat memperhitungkan waktu yang dibutuhkan
untuk keluar dari gedung yaitu dengan melakukan simulasi Emergency Response
Plan. Maka dari itu pihak Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya perlu
menerapkan sistem manajemen ERP (Emergency Response Plan) yang sangat
dibutuhkan pada saat keadaan darurat, maka sangat disarankan kepada pihak
Universitas Sriwijaya agar segera menerapkan sistem ERP (Emergency Response
Plan) sejak dini. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti ingin

melakukan Perancangan Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan)
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pada Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya guna menghitung waktu
yang dibutuhkan dalam proses evakuasi jika terjadi kebakaran di Perpustakaan

Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah

Kebakaran merupakan peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kebakaran dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja tanpa kita sadari. Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya
merupakan gedung yang menyediakan fasilitas dan sumber informasi berupa
koleksi buku dan digital library berbasis komputer yang dimanfaatkan mahasiswa
sebagai pusat pembelajaran, Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya memiliki
potensi bahaya kebakaran karena di dalam perpustakaan tersebut terdapat banyak
komputer yang tersambung dengan arus listrik dan besar kemungkinan mengalami
konsleting listrik. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
perancangan emergency response plan pada Perpustakaan Pusat Universitas

Sriwijaya Indralaya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Melakukan perancangan Emergency Response Plan (ERP) pada Perpustakaan

Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui prosedur tanggap darurat yang ada ketika terjadi kebakaran di
Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya.

2. Untuk mengetahui kebutuhan pintu keluar di Perpustakaan Pusat
Universitas Sriwijaya Indralaya.

3. Untuk mengetahui kebutuhan tangga darurat di Perpustakaan Pusat
Universitas Sriwijaya Indralaya.

4. Menentukan exit route di Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya
Indralaya.

5. Untuk menentukan exit sign di Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya

Indralaya.
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6. Untuk mengetahui letak titik kumpul (assembly point) yang dibutuhkan di
Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya.
7. Menghitung waktu yang evakuasi dibutuhkan pada saat terjadi kebakaran di

Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
pengetahuan, informasi dan pengalaman peneliti, serta mengaplikasikan teori yang
telah diperoleh pada masa perkuliahan khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan emergency response plan.

1.4.2 Bagi Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan menjadi masukan kepada
Universitas Sriwijaya untuk menerapkan Emergency Response Plan (ERP)
sehingga dapat menjadi pertimbangan agar segera menerapkan Emergency
Response Plan (ERP) guna mencegah terjadinya kebakaran.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan studi kepustakaan
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan bagi penulis selanjutnya

apabila akan dilakukan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan tema sejenis.

1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya
Indralaya, Sumatra Selatan.
1.5.2 Lingkup Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengenai perancangan
emergency response plan di Perpustakaan Pusat Universitas yang terdiri dari
perhitungan kebutuhan pintu keluar, exit sign, exit route, titik kumpul (assembly
point), dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses evakuasi ketika terjadi

kebakaran.

1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2020.
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